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Abstrak – Pendidikan adalah hal dasar yang diperlukan sebagai upaya meningkatkan kualitas hidup manusia. 

Dengan pendidikan  yang baik akan diperoleh pula kondisi kerja yang baik, kepuasan kerja, kepuasan menikmati 
masa pensiun, hingga peningkatan gizi dan kesehatan. Pesantren adalah lembaga pendidikan yang berorientasi 
masa depan yang bertujuan agar lulusannya dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam 
dengan menekankan pentingnya moral agama Islam sebagai pedoman hidup masyarakat tentu memiliki tujuan, 
kurikulum, visi dan misi dalam usaha membentuk bangsa yang beradap.  Di Provinsi Aceh khususnya Kota 
Lhokseumawe kini sudah banyak pesantren-pesantren yang di bangun, tentu ada perbandingan efisiensi disetiap 
pendidikan pesantren yang ada, untuk mengukur tingkat efisiensi pendidikan Pesantren yang ada di Kota 
Lhokseumawe bisa menggunakan pengukuran DEA. Pengukuran DEA (Data Envelopment Analysis) adalah suau 
metode yang digunakan untuk mengevaluasi produktivitas dari suatu unit kerja yang bertanggung jawab 
menggunakan sejumlah input untuk memperoleh output yang ditargetkan. Salah satu keunggulan DEA adalah 
dapat menangani banyak input dan output dan tidak membutuhkan asumsi hubungan fungsional antara variabel 
input dan variabel output. Suatu pendidikan pesantren di katakan efisien jika nilai yang dicapai dalam 
penggunaan input dan outputnya adalah 1 dan sebaliknya jika nilai yang di hasilkan dari penggunaan input dan 
output nya kurang dari 1 maka pendidikan di pesantren tersebut dikatakan tidak efisien. Dengan mengetahui 
nilai efisiensi pendidikan suatu pesantren dapat menjadi acuan bagi calon santri yang ingin mendaftar dan dapat 
menjadi titik perhatian bagi pemimpin maupun pengajar dalam mengembangkan atau meningkatkan efisiensi 
pesantren tersebut agar menjadi lebih efisien dan efektif. 
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1 Pendahuluan 

Pendidikan adalah hal dasar yang diperlukan sebagai 
upaya peningkatkan kualitas hidup manusia. Para 
penganut teori human capital beranggapan bahwa, 
manusia sebagai modal dasar yang diinvestasikan akan 
menghasilkanmanusia terdidik serta produktif dan akan 
meningkatkan jumlah penghasilan, yang secara otomatis 
akan berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi. 
Pendidikan juga akan meningkatkan kondisi sosial suatu 
negara. Dengan pendidikan yang baik, akan diperoleh 
pula kondisi kerja yang baik, kepuasan kerja, kepuasan 
menikmati masa pensiun, hingga peningkatan gizi dan 
kesehatan [1].  

Pendidikan adalah salah satu pilar yang penting 
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
Kualitas pendidikan dapat dilihat dari seberapa besar 

kinerja suatu satuan pendidikan. Pendidikan yang 
bermutu tidak hanya dilihat dari proses perencanaan 
dan strategi yang telah dibangun oleh guru dan sekolah, 
namun terdapat pilar penting yang lain yaitu keselarasan 
dukungan dari para orang terdekat siswa dan 
masyarakat [2] [3].  

Pesantren sebagai lembaga pendidikan yang 
berorientasi masa depan tentu memiliki tujuan, 
kurikulum, visi dan misi dalam usaha membentuk 
bangsa yang lebih beradab. Adapun tujuan yang 
dicanangkan oleh pesantren yaitu pendidikan yang 
sesuai dengan norma-norma agama Islam dan selalu 
bersifat tafaqquh f ‘l-din. Pesantren dikatakan bermutu 
jika output yang dihasilkannya mampu menyatukan 
antara pendidikan agama dengan Pendidikan umum 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat [4]. Artinya, 
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keseimbangan dalam diri output pendidikan pesantren 
merupakan kebutuhan primer. Keseimbangan antara 
aspek yang transendental dengan yang profane dalam 
formulasi ini dan tujuan dari Pendidikan Islam tertuang 
di kerangka terminologi pendidikan Islam sendiri [5]. 

Untuk dapat menempatkan diri sebagai pemenang 
(winner), maka penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi menjadi sesuatu yang sangat penting dan 
keharusan untuk dapat meningkatkan kemampuan 
kreativitas, pengembangan, dan penerapan IPTEK (ilmu 
pengetahuan dan teknologi) sebagai tuntutan yang 
mutlak dalam kehidupan global [6] [2]. 

Di provinsi Aceh khususnya di kota Lhokseumawe 
kini sudah banyak pesantren-pesantren yang bukan saja 
mengajarkan ilmu agama namun juga sudah 
mengajarkan ilmu-ilmu pengetahuan, teknologi yang 
sedang berkembang bahkan penelitian-penelitian yang 
tidak kalah dengan pendidikan-pendidikan formal 
lainnya. Karena banyaknya pesantren yang sudah 
mempelajari pengetahuan umum dan bahkan mampu 
bersaing secara global dengan pendidikan formal 
sehingga terbentuknya pengukuran atau perbandingan 
efisiensi pendidikan yang ada pada suatu pesantren. 
Dengan adanya nilai efisiensi suatu pesantren dapat 
menjadi suatu acuan bagi calon santri yang ingin 
mendaftar dan juga dapat menjadi titik perhatian bagi 
pemimpin maupun pengajar dalam mengembangkan 
atau meningkatkan efisiensi pesantren tersebut agar 
menjadi lebih efisien dan efektif [7] [8] [9]. 

Pengukuran efisiensi pendidikan menjadi satu hal 
yang penting karena berkaitan erat dengan kualitas 
pendidikan. Salah satu pengukuran efsiensi pendidikan 
adalah dengan menggunakan metode DEA (Data 
Envelopment Analysis) [10] [11]. Pengukuran DEA adalah 
suatu metode yang digunakan untuk mengevaluasi 
produktivitas dari suatu unit pengambilan keputusan 
(unit kerja) yang bertanggung jawab menggunakan 
sejumlah input untuk memperoleh suatu output yang 
ditargetkan [12]. Metode DEA sudah diakui sebagai alat 
yang dapat merepresentasi pengevaluasian kinerja 
dengan menggunakan teknik berbasis program linier 
untuk mengukur efisiensi unit organisasi yang 
dinamakan Decision Making Units (DMU) [13]. DMU 
adalah entitas-entitas yang akan diukur efisiensinya 
secara relatif terhadap sekelompok entitas lainnya yang 
homogen. Homogen berarti input dan output dari DMU 
yang dievaluasi harus sama atau sejenis. Secara 
sederhana, pengukuran dinyatakan dengan rasio antara 
output dan input yang merupakan satuan pengukuran 
produktivitas yang dapat dinyatakan secara parsial atau 
secara total yang dapat membantu menunjukkan faktor 
input apa yang paling berpengaruh dalam menghasilkan 
suatu output. Salah satu keunggulan DEA adalah dapat 
menangani banyak input dan output dan tidak 
membutuhkan asumsi hubungan fungsional antara 
variabel input dan variable output [14] [15].  

Untuk dapat mengetahui nilai efisiensi dari suatu 
pendidikan dengan mudah dan cepat bisa menggunakan 
suatu aplikasi yang di dalamnya terdapat nilai efisiensi 
tiap pesantren hingga dapat diakses oleh semua user 
yang membutuhkan. Aplikasi tersebut harus dapat di 
akses oleh banyak user dan dapat diakses dimanapun 
sehingga mempermudah semua user jika ingin 
mengetahui tingkat efisiensi suatu pesantren. 

Dengan mengetahui tingkat efsiensi pendidikan yang 
ada pada pesantren  dapat dijadikan pedoman atau 
contoh dalam meningkatkan tingkat efisiensi satuan 
pendidikan yang lain. Dengan demikian diharapkan 
mampu memberikan kontribusi dalam meningkatkan 
kualitas Pendidikan Pesantren yang ada di kota 
Lhokseumawe. 
 

2   Tinjauan Pustaka 

Pendidikan adalah salah satu pilar yang penting 
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
Kualitas pendidikan dapat dilihat dari seberapa besar 
kinerja suatu satuan pendidikan. Pendidikan merupakan 
aspek yang penting bagi pengembangan sumber daya 
manusia sebab pendidikan merupakan wahana atau 
salah satu instrumen yang digunakan bukan saja untuk 
membebaskan manusia dari keterbelakangan, 
melainkan juga dari kebodohan dan kemiskinan. 
Pendidikan diyakini mampu menanamkan kapasitas baru 
bagi semua orang untuk mempelajari pengetahuan dan 
keterampilan barusehingga dapat diperoleh manusia 
produktif [9]. 

Secara bahasa definisi pendidikan mengandung arti 
bimbingan yang dilakukan oleh seseorang (orang 
dewasa) kepada anak-anak untuk memberikan 
pengajaran, perbaikan moral dan melatih intelektual. 
Bimbingan kepada anak-anak dapat dilakukan tidak 
hanya dalam pendidikan formal yang diselenggarakan 
pemerintahan, akan tetapi peran keluarga dan 
masyarakat dapat menjadi lembaga pembimbing yang 
menumbuhkan pemahaman dan pengetahuan [16]. 

Pendidikan menurut Undang - Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tetang Sistem Pendidikan Nasional adalah 
usaha sadar dan terencana mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran  agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan , pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat 
bangsa dan negara. 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan 
tradisional Islam yang bertujuan agar lulusannya dapat 
memahami,menghayati dan mengamalkan ajaran Islam 
dengan menekankan pentingnya moral agama Islam 
sebagai pedoman hidup masyarakat. Pada awal 
pertumbuhan dan perkembangannya pesantren 
bukanlah semata-mata dimaksudkan sebagai tempat 
tinggal atau asrama para santri untuk mengikuti 
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pelajarannya, melainkan juga sebagai tempat training 
atau latihan bagi santri agar mampu hidup mandiri 
dalam bermasyarakat [17]. 

Pesantren sesungguhnya merupakan lembaga 
pendidikan tertua di Indonesia, yang secara nyata telah 
melahirkan banyak ulama'. Tidak sedikit tokoh Islam 
lahir dari Lembaga pesantren. Bahkan Prof.Dr.Mukti Ali 
pernah mengatakan bahwa tidak pernah ada ulama yang 
lahir dari lembaga selain pesantren. Istilah ''pesantren'' 
berasal dari kata pe-''santri''-an, dimana kata "santri" 
berarti murid dalam bahasa  Jawa. Istilah ''pondok'' 
berasal dari bahasa Arab ''funduuq'' (''' )'''فندوق yang 
berarti penginapan.Khusus di Aceh, pesantren disebut 
juga dengan nama ''dayah'' [18]. 

Berdasarkan perubahan-perubahan sampai saat ini, 
dengan meminjam pendapat Manfred Ziemek, maka 
tipe-tipe persantren di Indonesia dapat digolongkan 
sebagai berikut :  
1. Pesantren Tipe A, yaitu pesantren yang sangat 

tradisional. Pesantren yang masih mempertahankan 
nilai-nilai tradisionalnya dalam arti tidak mengalami 
transformasi yang berarti dalam sistem 
pendidikannya atau tidak ada inovasi yang menonjol 
dalam corak pesantrennya dan jenis pesantren inilah 
yang masih tetap eksis mempertahankan 
tradisitradisi pesantren klasik dengan corak 
keislamannnya. 

2. Pesantren Tipe B, yaitu pesantren yang mempuyai 
sarama fisik, seperti; masjid, rumah kyai, pondok 
atau asrama yang disediakan bagi para santri, 
utamanya adalah bagi santri yang datang dari daerah 
jauh, sekaligus menjadi ruangan belajar. Pesantren 
ini biasanya adalah pesantren tradisional yang sangat 
sederhana sekaligus merupakan ciri pesantren 
tradisional. 

3. Pesantren tipe C, atau pesantren salafi ditambah 
dengan lembaga sekolah (madrasah, SMU atau 
kejuruan) yang merupakan karakteristik 
pembaharuan dan modernisasi dalam pendidikan 
Islam di pesantren. Meskipun demikian, pesantren 
tersebut tidak menghilangkan sistem pembelajaran 
yang asli yang dilakukan oleh kyai atau ustadz. 

4. Pesantren tipe D, yaitu pesantren modern,Pesantren 
ini terbuka untuk umum. Materi pelajaran dan 
system pembelajaran sudah menggunakan sistem 
modern dan klasikal. Jenjang pendidikan yang 
diselenggarakan mulai dari tingkat dasar (barangkali 
PAUD dan juga taman kanak-kanak) ada di pesantren 
tersebut sampai pada perguruan tinggi. Di samping 
itu, pesantren modern sangat memperhatikan 
terhadap mengembangkan bakat dan minat santri 
sehingga santri bisa mengekplor diri sesuai dengan 
bakat dan minat masing-masing. Hal yang tidak kalah 
penting adalah keseriusan dalam penguasaan bahasa 
asing, baik Bahasa Arab dan Inggris maupun bahasa 
internasional lainnya.  

5. Pesantren tipe E, yaitu pesantren yang tidak memiliki 
lembaga pendidikan formal, tetapi memberikan 
kesempatan kepada santri untuk belajar pada 
jenjang pendidikan formal di luar pesantren. 
Pesantren tipe ini,dapat dijumlai pada pesantren 
salafi dan jumlahnya di nusantara relatif lebih kecil 
dibandingkan dengan tipe-tipe lainnya. 

6. Pesantren tipe F, atau ma’had ‘Aly, tipe ini, biasanya 
ada pada perguruan tinggi agama atau perguruan 
tinggi bercorak agama. Para mahasiswa di asramakan 
dalam waktu tertentu dengan peraturan-peraturan 
yang telah ditetapkan oleh perguruaan 
tinggi,mahasiswa wajib mentaati peraturan-
peraturan tersebut bagi mahasiswa yang tinggal di 
asrama atau ma’had. Tujuan dari ma‟had „aly 
tersebut adalah untuk memberikan pendalaman 
spiritual mahasiswa dan menciptakan iklim kampus 
yang kondusif untuk pengembangan bahasa asing. 

Dalam merancang dan mengembangkan suatu 
sistem informasi tentunya memerlukan beberapa alat 
berupa bahasa pemograman atau yang disebut tool. 
Pada sistem informasi ini menggunakan beberapa tool 
yaitu: Hypertext Preprocessor (PHP) dan XAMPP sebagai 
web server, menggunakan basis data dari MySQL, 
Sublime Text untuk pengkodean aplikasi, serta 
HyperText Markup Language (HTML) dan CSS untuk 
membuat tampilan aplikasi [19] [20]. 

Web adalah jaringan komputer yang terdiri dari 
kumpulan situs internet yang menawarkan teks dan 
grafik dan suara dan sumber daya animasi melalui 
hypertext transfer protocol. Halaman Web merupakan 
file teks murni (plain text) yang berisi sintaks-sintaks  
HTML yang dapat dibuka / dilihat / diterjemahkan 
dengan Internet Browser. Kini internet identik dengan  
Web, karena kepopuleran web sebagai standar interface 
pada layanan-layanan yang ada di internet, dari awalnya 
sebgaia penyedi informasi, kini digunakan juga untuk 
komunikasi dari email sampai dengan  chattingi,  sampai 
dengan melakukan transaksi bisnis [21]. 

XAMPP adalah salah satu aplikasi web server apache 
yang terintegrasi dengan mysql dan phpmyadmin. 
XAMPP adalah singkatan dari X, Apache Server, MySQL, 
PHPMyadmin, dan Python. Huruf X di depan 
menandakan XAMPP bisa diinstal di berbagai operating 
sistem. XAMPP dapat diinstal pada Windows, Linux, Mac 
OS, dan Solaris. Sampai saat ini, XAMPP masih diberikan 
secara gratis, bebas didownload dan digunakan tanpa 
harus membayar. XAMPP pada Linux juga disebut 
dengan LAMPP, di mana huruf L merupakan singkatan 
dari Linux [22]. 

PHP adalah singkatan dari PHP Hypertext 
Preprocessing. Merupakan bahasa scripting untuk web 
yang cukup populer. Dengan PHP, Anda bisa membuat 
web dinamis dimana kode PHP diselipkan di antara 
script kode-kode HTML yang merupakan bahasa markup 
standar untuk dunia web. PHP adalah bahasa script, 
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artinya ditanamkan atau disisipkan ke dalam HTML. 
Untuk membedakan kode PHP dan kode HTML sebagai 
wadahnya, digunakan tag-tag PHP. PHP sangat populer 
dan dapat dipakai untuk mem-program situs web 
dinamis tipe apapun, bahkan PHP dapat digunakan 
untuk membangun CMS [23]. 

 
3  Metodelogi Penelitian 

Pada penelitian aplikasi pengukuran efisiensi 
Pendidikan Pesantren ini, penulis mengambil data pada 
3 Pesantren tingkat Madrasah Aliyah (MA) yang ada di 
kota Lhokseumawe. Proses penelitian ini dilakukan pada 
bulan Juni 2019 sampai dengan November 2019. 
Termasuk diantaranya studi literatur, pembuatan 
proposal, perencanaan sistem, pembuatan sistem, 
pengujian dan analisa serta penyerahan penelitian. 

Lokasi (tempat) penelitian ini dilakukan di Kantor 
Kementerian Agama Kota Lhokseumawe, Perpustakaan 
dan Laboratorium Gedung Teknik Informatika 
Universitas Malikussaleh, beberapa Pesantren di Kota 
Lhokseumawe untuk pengambilan data. Lokasi ini 
diambil karena memiliki segala aspek yang mendukung 
untuk keperluan Aplikasi yang akan dibangun agar 
penelitian berjalan dengan baik. 

Pengumpulan data dilakukan dalam penelitian untuk 
memperoleh informasi yang relevan dengan 
permasalahan dalam penelitian yang nantinya akan 
menjadi input pada tahap pengolahan data. Proses 
pengumpulan data pada penelitian ini  menggunakan 
arsip akreditasi atau data yang ada pada Kementerian 
Agama Lhokseumawe tahun ajaran 2017/2018 dari 
masing – masing Pesantren yang ada di Kota 
Lhokseumawe. 

Data primer berupa data yang didapat dari Kantor 
Kementerian Agama Kota Lhokseumawe. Data yang 
diambil dikelompokkan menjadi beberapa kelas Inputan 
dan Output. Data tersebut akan menjadi data utama 
yang akan di olah dalam penelitian ini yang menjadi 
acuan pengukuran efisiensi pendidikan pesantren di 
kota Lhokseumawe. 

Untuk menambah kelengkapan dalam penyusunan 
Penelitian ini, penulis mengambil bahan – bahan 
referensi pendukung dari beberapa buku – buku, jurnal, 
maupun literature online dan offline yang sesuai dengan 
isi penulisan skripsi ini yaitu tentang Efisiensi, Metode 
DEA  (Data Envelopment Analiysis),  dan UML (Unified 
Modelling Language) [24]. 

Skema sistem “Pengukuran Efisiensi Pendidikan 
Pesantren Di Kota Lhokseumawe Menggunakan Metode 
Data Envelopment Analysis ” dapat dilihat pada gambar 
berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 1. Skema Sistem 
 

4 Hasil dan Pembahasan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, efisiensi 
adalah ketepatan cara (usaha,kerja) dalam menjalankan 
sesuatu (dengan tidak membuang waktu, tenaga, biaya); 
kedayagunaan; ketepatgunaan; kesangkilan dan juga 
kemampuan menjalankan tugas dengan baik dan tepat 
(dengan tidak membuang waktu, tenaga, biaya).  

Efisiensi merupakan salah satu parameter kinerja 
yang secara teoritis mendasari seluruh kinerja sebuah 
organisasi. Pengukuran parameter kinerja diharapkan 
dapat menghasilkan output yang maksimal dengan input 
yang ada. Pada saat pengukuran efisiensi dilakukan, 
Puskesmas dihadapkan pada kondisi bagaimana 
mendapatkan tingkat output yang optimal dengan 
tingkat input yang ada, atau menemukan tingkat input 
yang minimum dengan capaian tingkat output tertentu. 
Dengan diidentifkasinya alokasi input dan output, dapat 
dianalisis lebih jauh untuk melihat penyebab 
ketidakefisiensian. 

Ukuran dasar efisiensi yang digunakan dalam DEA 
adalah rasio total output total input. 

   

 

Symbol dalam formulainya digunakan  dan  untuk 

mewakili input dan output,  dan  untuk mewakili input 
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dan output tertentu. Sehingga   merupakan input ke-  

dan   merupakan output ke-   pada unit pengambilan 

keputusa /DMU. Jumah dari input diwakili  dan jumlah 

dari output diwakili , dimana ,J>0cara 

matematis dapat digambarkan sebagai berikut: 
 

     

 

Dengan   adalah bobot dari input  selama proses 

akumulasi. Untuk output dapt digambarkan sebagai 
berikut: 

 

  

 

Dengan   adalah bobot dari input   selama 

proses akumulasi. Dari model virtual input dan output 
diatas, maka efisiensi dapat didefinisikan sebagai 
berikut: 

       

 
DEA adalah teknik berbasis program linier untuk 

mengukur efisiensi unit organisasi yang dinamakan 
DMU. Menurut Cooper, Seiford, dan Tone (2002), DEA 
menggunakan teknis program matematis yang dapat 
menangani variabel dan batasan yang banyak, dan tidak 
membatasi input dan utput yang akan dipilih karena 
teknis yang dipakai dapat mengatasinya. DEA ditemukan 
pertama kali oleh Farrel pada tahun 1957 dan 
dikembangkan oleh Charnes, Cooper, dan Rhodes tahun 
1978 yang dikenal dengan model CCR. Dalam model ini, 
suatu tingkat efisiensi dihitung melalui rasio output 
terhadap input dengan pembobotannya masing-masing. 
Untuk menentukan bobot tersebut dilakukan dengan 
program linier. Program linier merupakan sebuah model 
matematis yang mempunyai 2 komponen tujuan dan 
kendala. Fungsi tujuan (objective function) terdiri dari 
variabel – variabel keputusan. Decision Making Unit 
(DMU) adalah organisasi – organisasi atau entitas-
entitas yang akan diukur efisiensinya secara relatif 
terhadap sekelompok entitas lainnya yang homogen. 
Homogen berarti input dan output dari DMU yang 
dievaluasi harus sama/sejenis. DMU dapat berupa 
entitas komersial maupun publik, seperti bank komersial 
atau pemerintah, sekolah swasta atau negeri, rumah 
sakit, dan sebagainya.  

Cara kerja DEA adalah dengan membandingkan 
data input dan data output dari suatu organisasi (atau 
dalam terminology DEA), Unit Pengambilan 
Keputusan,DMU), ke data input dan output lain dari 
DMU yang sama. Istilah DMU dapat digunakan untuk 
berbagai unit, seperti bank, rumah sakit, took ritel, dan 
unit apa pun yang memiliki kesamaan dengan 
karakteristik operasional. Perbandingan antara input 

dan output akan menghasilkan satu nilai efisiensi. 
Menurut metode DEA, efisiensi merupakan nilai relatif, 
bukan nilai absolut yang dicapai oleh suatu unit. DMU 
dengan kinerja terbaik akan mencapai efisiensi 100%. 
Namun, DMU lain di bawah nilai ini akan memiliki 
efisiensi yang bervariasi yaitu 0-100% (Retno, 2013). 
Langkah pengukuran nilai efisiensi pada metode DEA 
adalah; 
1. Melakukan DMU penentuan dan mengidentifikasi 

DMU yang akan dievaluasi. 
2. Memutuskan input dan output DMU. 
3. Melakukan analisis untuk mendapatkan nilai efisiensi 

relatif. 
 
Model DEA yang digunakan adalah model CCR 

(Charnes, Cooper, dan Rhodes,1978) dalam Talluri 
(2000) model ini adalah model utama yang dipakai 
untuk menghitung nilai efisiensi relative tiap unit DMU 
dimana DMU yang efisien (=1) dan tidak efisien (<1). Jika 
diansumsikan ada n DMU yang terdiri dari m input dan s 
output. Nilai efisiensi relatif dari DMU yang dicari 
didapatkan dari mode persamaan yang dibuat pleh 
Charnes dkk sebagai berikut: 

max                         

subject to         

         

Keterangan: 

  = Nilai input ke- j yang digunakan DMU ke-i 

  = Nilai Output ke -k yang digunakan DMU ke-i 

  = bobot untuk input j  

  = bobot untuk output k 

 
Persamaan diatas merupakan persamaan non linier 

atau persamaan linier fraksional, yang kemudian di 
transformasikan ke dalam bentuk linier sehingga dapat 
diaplikasikan dalam persamaan linier (Talluri, 2000) 
sebagai berikut: 

 

max                           

subject to                  

                

                                              

 
Perhitungan efisiensi dengan menggunakan model 

DEA CCR yang akan dilakukan akan diketahui DMU-DMU 
yang dianggap efisien maupun kurang efisien dengan 
mengacu pada hasil perhitungan nilai efisien model 
matematis DEA CCR dimana penentuannya berdasarkan 
ketentuan sebagai berikut : Jika efisiensi relatif = 1 maka 
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DMU dinyatakan efisien , sedangkan jika efisiensi 
relative  < 1 maka DMU tersebut dinyatakan tidak 
efisien. 

 

5 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat di ambil dari hasil 
penelitian ini akan di uraikan sebagai berikut :  
1. Efisiensi pendidikan pesantren di kota Lhokseumawe 

dapat diukur dengan menggunakan metode Data 
Envelopment Analysis yang akan menampilkan nilai 
efisiensi pendidikan pesantren yang ada di kota 
Lhokseumawe.  

2. Jika hasil pengukuran efisiensi pesantren kurang dari 
1 maka pendidikan di pesantren tersebut dikatakan 
kurang atau tidak efisien, sedangkan jika hasil 
pengukuran efisiensi adalah 1 maka pendidikan 
pesantren tersebut dikatakan efisien. 

3. Dengan mengetahui nilai efisiensi tiap pendidikan 
pesantren maka bagi orang tua maupun calon santri 
dapat mempertimbangkan dan memilih pesantren 
mana yang ingin didaftar dan bagi kepala Yayasan 
maupun Madrasah dapat meningkatkan tingkat 
pendidikan yang ada untuk mencapai tingkat 
efisiensi yang tinggi. 
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